BABYV
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pada keteraturan bangunan pada permukiman padat
disepanjang sungai Aek Mata Kelurahan Panyabungan III umumnya pada semua variabel
keteraturan tidak sesuai dengan standar pada setiap variabelnya. Dari 6 aspek keteraturan
bangunan yang ada di kawasan studi setelah dianalisi terdapat 3 aspek yang bermasalah
atau belum teratur. Kawasan yang memiliki permasalahan masing-masing yaitu pada
kawasan pada blok A dengan 2 aspek yang tidak sesuai keteraturan bangunan yaitu garis
sempadan bangunan dan garis sempadan sungai. Kawasan blok B dengan 1 aspek yang
tidak sesuai keteraturan bangunanyaitu garis sempadan bangunan. Kawasan blok C dengan
2 aspek yang tidak sesuai keteraturan bangunan yaitu garis sempadan sungai dan
permanensi bangunan. Kawasan blok D dengan 3 aspek yang tidak sesuai keteraturan
bangunan yaitu garis sempadan bangunan, garis sempadan sungai dan permanensi

bangunan.

5.2 Rekomendasi
Berdasarkan hasil perbandingan antara kondisi eksisting dengan kebutuhan standar
pada keteraturan bangunan maka diperoleh saran atau rekomendasi untuk kawasan
permukiman di sepanjang sungai Aek Mata Kelurahan Panyabungan III sebagai berikut :
e Garis Sempadan Bangunan
Direkomendasikan untuk mundur dari garis sempadan bangunan yang di
tetapkan jika melakukan renovasi bangunan serta perlu adanya penertiban jarak
bangunan sebelum membangun.
e Garis Sempadan Sungai
Untuk garis sempadan sungai direkomendasikan agar merelokasikan bangunan
ke kawasan yang tidak terkena garis sempadan sungai dan tidak menambah
bangunan baru lagi di sepanjang sempadan sungai.
e Permanensi Bangunan
Untuk permanensi bangunan direkomendasikan untuk meningkatkan kualitas
bangunan dan menjadikan bangunan layak dengan bahan yang kuat dan kokoh

baik itu dari pondasinya.
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